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hingga Desember 2020, tercatat sampah 
didominasi oleh kardus,” bebernya. 

Para warga pun bisa memilih 
alokasi uang yang dihasilkan dari 
penimbangan sampah anorganik. Misalnya, 
untuk pribadi, asisten rumah tangga, 
donasi ke pemulung, atau dimasukkan 
ke kas warga untuk membeli kebutuhan 
warga. 

Tim Bank Sampah GH juga memberikan 
pengayaan berkala pada warga dan 
peserta lewat WAG, serta pertemuan via 
zoom. Selain itu, di Taman GH, mereka 
juga sering melakukan workshop tentang 
daur ulang, composting, teknik Decoupe 
(menyulap barang bekas jadi terlihat baru), 
eco-brick, pembuatan eco enzyme, dan lain-
lain, dengan narasumber dari warga GH.

Blok GH River Park pun sudah memiliki 
lubang biopori dan kompos di beberapa 
titik yang dapat digunakan warga untuk 
membuang sampah organik. Sheila 
berharap, dengan adanya program Bintaro 
Bebas Sampah, sampah rumah tangga 
yang berakhir di Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA) berkurang drastis.

P rogram Bintaro Bebas Sampah 
yang digagas Pengelola Kawasan 
Bintaro Jaya membawa dampak 

positif bagi para warga untuk peduli akan 
lingkungan. Peran aktif para pengurus 
warga dalam mengajak warga lain untuk 
memilah sampah pun digencarkan melalui 
WhatsApp Group. 

Koordinator Bank Sampah Blok GH 
River Park, Sheila Schulze mengatakan, 
setiap Jumat pagi, pengepul dari Pengelola 
Kawasan Bintaro Jaya datang ke taman 
klaster untuk menimbang dan mengambil 
sampah anorganik yang telah warga 
kumpulkan. 

“Namun karena masih situasi pandemi, 
banyak warga yang takut untuk keluar 
rumah. Jadi kami melakukan pick up service 
sebagai upaya meningkatkan partisipasi 
warga dan meminimalisir adanya kontak 
langsung,” ujar Sheila yang tinggal di 
Bintaro Jaya sejak tahun 2014.

Data Sampah Klaster 
Sheila pun aktif mendata dan 

merangkum laporan bank sampah 
sebelum diserahkan ke pengurus 
lingkungan. Sebagai contoh, berapa 
jumlah sampah yang dihasilkan setiap 

B L O K  G H  R I V E R  P A R K

Pick Up Sampah Anorganik
Door-to-Door

Antusiasme warga Blok GH 
River Park, Sektor 8, dalam 
mengumpulkan dan menyetorkan 
sampah anorganik, terus 
meningkat. Terlihat partisipasi 
warga sejak bulan September 2020 
yang baru melibatkan 18 warga, 
kini bertambah hingga mencapai 
30 warga. 

Teks: Nadia Lisa Rahman

Info Lingkungan

rumah, jenis sampahnya apa saja, dan 
berapa uang yang dihasilkan.

“Saya rekap per tiga bulan. 
Karena mengumpulkan uang saat 
pandemi pun dikhawatirkan menjadi 
penyebaran kuman. Oleh sebab itu, saya 
catat, ya walaupun masih manual. Tapi 
dari kuartal terakhir pada bulan Oktober 
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Info Penting

NOMOR TELEPON PENTING

RSIA Bina Medika Jl. HR Rasuna Said, CBD Sektor 7 2931 8888
2931 8989

Rumah Sakit Mitra 
Keluarga

Jalan Bintaro Utama 3A 2765 9777

Rumah Sakit Pondok 
Indah Bintaro

CBD Emerald Blok CE/C No. 1, 
Boulevard Bintaro Jaya

8082 8888

Rumah Sakit Premier 
Bintaro

Jl. MH. Thamrin, Sektor 7 2762 5500

RUMAH SAKIT

Century Plaza Bintaro Jaya Lantai 1 735 3485

Jl. Burung Gereja, Sektor 2 7370622

Bintaro Jaya Xchange Mall Lt. LG 2986 4796

Ruko Kebayoran Arcade Bok 
C1/21

7487 0876

Guardian Plaza Bintaro Jaya, Lantai 1 735 5473-74

Giant Hypermart Lantai 1 745 0095

Jl. KH Wahid Hasyim, Sektor 7 7487 0082

Bintaro Jaya Xchange Mall Lower 
Ground

2986 4707

Apotik Bintaro Jaya Jl. Bintaro Raya, Sektor 1 737 8575

Apotik K24 Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 2765 5891

Apotik Kasuari 
Pharmacy

Jl. Bintaro Utama IX, Sektor 9 745 7509

Apotik Kawi Jaya Ruko Sentra Menteng, Sektor 7 7486 3942

Apotik Kimia Farma Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 737 1018

Apotek Maleo Jl. Maleo Raya, Sektor 9 745 1036

Apotik Olaf Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 735 9059

Apotik Pharmaplus Kebayoran Arcade 3 Blok E 1 No. 
19, Sektor 7

2221 4246

Apotik Raya Ruko Shophouse Sektor 2 735 4202

Apotik Sapta Nawawi Ruko Shophouse Sektor 2 736 0995

APOTIK

Kantor Pusat PT Jaya Real Property 745 8888

Marketing Gallery Bintaro Jaya 745 4545

Marketing Bintaro Jaya 0817 745 455

Pengelola Kawasan Bintaro Jaya 7486 4001

Pengelola BTC dan Pasar Modern 745 3322

Pengelola Fresh Market Bintaro 2221 2272

Pengelola BXc Mall 2986 5000

Pengelola Plaza Bintaro Jaya 735 4888

Polres Tangsel 2952 2262

Polsek Pondok Aren 731 5001

Polsek Pesanggrahan 7388 6887

Polsek Ciputat 749 2187

Posko Lalu Lintas Sektor 1 736 3292

PLN Bintaro 7486 1701

7486 1734

Posko Pemadam Kebakaran Sektor 3A 0811 9000 74

Posko Pemadam Kebakaran Tangsel 3739 1622

UGD dan Ambulans RS Mitra Keluarga 
Bintaro

2765 9111

UGD dan Ambulans RS Premier Bintaro 745 8118

UGD dan Ambulans RSIA Bina Medika 2931 8888

UGD dan Ambulans RS Pondok Indah 
Bintaro Jaya	

8082 8888

RUPA-RUPA

Sekolah Budi Mulia 
Dua Bintaro
(TK/SD/SMP)

Jl. Jombang Raya No.89, Ciputat, 
Tangerang Selatan 15414
www.bmdbintaro.com

7456150

Klinik Gigi Sentra 
Dental Care

Ruko Sentra Menteng MN 60
www.sentradentalcare.com

7486 3882
0821 1279 9773 (WA)

Gerai Disdukcapil Tangsel
Lantai 3 Plaza Bintaro Jaya
Hari Senin-Jumat: 11.00-16.00

SIM Keliling
Food Pavilion Plaza Bintaro Jaya
Hari Rabu-Kamis: 08.00-17.00

SIM Keliling
Giant Bintaro, Sektor 7
Hari Minggu: 08.00-10.00

Gerai Samsat
Lantai 3 Plaza Bintaro Jaya
Hari Senin-Jumat: 10.00-17.00
Hari Sabtu: 10.00-15.00
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P erasaan was-was dan takut, tentu 
wajar dialami setiap pribadi selama 
wabah virus melanda dunia. Begitu 

pula dengan para tenaga kesehatan 
yang bekerja di rumah-rumah sakit dan 
klinik-klinik. Tapi karena sudah menjadi 
jalan hidup dan panggilan hati, mereka 
mencoba menjalani dengan ikhlas, tidak 
berhenti berdoa, serta mengikuti aturan 
dan protokol kesehatan yang benar. 

Hal inilah yang mendasari dr. Maharani 
Bayu, M.IKom, IBCLC, SpRad, dokter spesialis 
radiologi dan konsultan laktasi Rumah Sakit 
Mitra Keluarga Bintaro, dalam menjalankan 
tugas sehari-hari. “Penyesuaian di 

SSEMANEMANGGAATT
NAKNAKEESS

Munculnya pandemi Covid-19 
menimbulkan perasaan khawatir, 
takut, hingga gusar bagi semua 
orang. Tak terkecuali para tenaga 
kesehatan (nakes) yang berada 
di lini terdepan menghadapi para 
penderita yang membutuhkan 
pertolongan medis. Namun, itu 
semua tak melunturkan niat, 
semangat, dan selalu berpikir 
positif, untuk membantu sesama. 

awal pandemi memang tidak mudah. 
Apalagi membiasakan menggunakan 
APD full, tentu tidak senyaman sebelum 
ada pandemi,” ungkap dr. Rani, sapaan 
akrabnya.

Namun, warga Bintaro Jaya ini berusaha 
untuk selalu berpikir positif atas kejadian 
apapun dalam hidup. Menurutnya, 
pandemi memang sedikit mengubah 
pola hidup kita dan lingkungan sekitar. 
Misalnya, keterbatasan gerak dan tidak bisa 
bersilaturahmi dengan kerabat. 

“Tapi ada hal-hal baik yang 
memudahkan dan menguntungkan 
dalam membantu pekerjaan. Kita bisa 
bekerja dan seminar secara online. Waktu 
bersama keluarga juga menjadi lebih 
banyak. Silaturahmi atau olahraga tetap 
bisa dilakukan melalui online,” ucap dokter 
yang sempat terpapar Covid-19 pada akhir 
Desember 2020 lalu.

Hal positif lain, kepedulian kepada 
sesama tenaga kesehatan lebih meningkat. 
“Kami jadi saling mengingatkan untuk 
tetap menjalankan protokol kesehatan, 
mengingatkan agar memiliki manajemen 
waktu yang lebih baik agar tidak kelelahan, 
dan toleransi menjadi lebih tinggi terhadap 
lingkungan sekitar,” terang dr. Rani sambil 
menyebut belum mendapat vaksin, 
lantaran belum lebih dari tiga bulan 
terpapar. 

Untungnya, rumah sakit tempat 
ia bekerja, RS Mitra Keluarga Bintaro, 
manajemennya bagus dan baik sekali 
kepada seluruh tenaga kesehatan dan para 
pasien. Manajemen telah menyediakan 

Dr. Maharani Bayu, M.IKom, IBCLC, SpRad, dokter spesialis radiologi dan konsultan laktasi
RS Mitra Keluarga Bintaro.
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alur-alur, aturan pemisahan pasien yang 
jelas,  memfasilitasi nakes dengan segala 
keperluan APD, memberikan suplemen 
ekstra, dan memberikan waktu istirahat 
yang cukup. 

“Jadi, kami sebagai tenaga kesehatan 
yang bertugas, lebih tenang rasanya dalam 
melayani masyarakat yang membutuhkan. 
Untuk pasien, bila memang membutuhkan 
bantuan, tidak usah ragu dan takut, 
apalagi bila datang ke rumah sakit 
yang menerapkan aturan dan protokol 
kesehatan ketat,” jelasnya.

Demi Pasien dan Keluarga
Perasaan khawatir dan cemas selama 

bertugas, juga dialami dr. Febtusia 
Puspitasari SpJP, FIHA, FAsCC, salah satu 
dokter spesialis jantung dan pembuluh 
darah di Rumah Sakit Premier Bintaro 
(RSPB). Kendati demikian, ia siap 
mendatangi Emergency Room atau Unit 
Gawat Darurat, apabila ada pasien Covid-19 
yang memiliki masalah pada jantung.

“Saya selalu berdebar dan cemas yang 
bertambah, setiap dapat panggilan darurat 
atau panggilan konsul dari bangsal red 
zone. Kami harus ekstra hati-hati dalam 
memakai dan melepas APD level tiga yang 
berlapis-lapis,” kisah dr. Febtusia yang akrab 
disapa Essy. 

Ia mengakui, masa awal pandemi, terasa 
sekali was-was dan khawatirnya. Bahkan 
kekhawatiran ini sudah terasa setiap ia 
akan berangkat kerja. Selesai bekerja, 
kekhawatiran baru kembali muncul. “Saya 
takut membawa virus ke rumah yang bisa 
menularkan ke anak-anak,” ungkap Essy. 

Untuk itu, ia harus ekstra dalam 
menjaga kebersihan, seperti lebih 
rajin mandi dan bersih-bersih barang 
pribadi setelah bepergian. “Pulang dari 
bepergian, dompet, ponsel, goggle, dan 
kunci mobil, masuk UV bag minimal lima 
menit, biar steril. Di rumah pun begitu. 
Pokoknya segala sesuatu kami upayakan 
selalu bersih. Kami kerjakan ini sejak awal 
pandemi sampai sekarang. Alhamdulillah, 
anak-anak juga nurut,” urai Essy panjang 
lebar mengenai “ritual” yang ia lakukan 
selama pandemi.

Seperti halnya hampir sebagian besar 
tenaga kesehatan di Indonesia, bahkan 
di dunia, yang pertama kali memperoleh 

vaksin dari 
pemerintah 
masing-masing, 
Essy pun sempat 
merasa khawatir. 

“Awalnya 
khawatir dengan 
efek sampingnya 
dan sempat sedih 
karena mendapat 
jadwal vaksin yang 
jauh, bukan di RS 
Premier Bintaro. 
Pasca vaksin 
pertama sempat 
agak meriang 
dan panas tubuh 
mencapai 37.2°C 
sebentar. Tapi 
segera hilang 
setelah minum 
parasetamol. 
Vaksin kedua tidak 
ada keluhan,” kata 
warga Senayan 
Bintaro. 

Sejak praktek 
di RS Premier Bintaro bulan Januari 2012, 
baru di pandemi Covid-19, jadwal melayani 
pasien mengalami perubahan. Di awal 
pandemi ia hanya beraktivitas di rumah 
sakit maksimal tiga jam. Enam bulan 
kemudian jadwalnya baru kembali seperti 
sebelum pandemi. 

Namun sebagai warga Bintaro Jaya, 
Essy mengaku senang lantaran jarak antara 
rumah dan tempat ia bekerja tidaklah jauh. 
“Hanya berjarak lebih kurang tiga kilometer. 
Saat ini Bintaro Jaya sudah sangat ramai, 
sehingga jalan utama terasa sangat sempit,” 
keluh Essy yang telah menetap di Bintaro 
Jaya sejak 1989.

Membatasi Pasien
Demikian halnya dengan Drg. 

Indrasywari Maulani, dokter spesialis gigi 
yang praktek di bilangan Radio Dalam, 
Jakarta Selatan. Di masa pandemi, peran 
dokter spesialis gigi juga berperan penting 
menjadi garda terdepan. Apalagi, droplet 
dan aerosol bukanlah hal baru buat dokter 
gigi. 

Warga Jalan Kenari, Sektor 2, ini 
mengakui, selama masa pandemi Covid-19 

seperti sekarang, interaksi dengan pasien 
harus dibatasi. Setiap kali praktik, peralatan 
yang digunakan haruslah disterilisasi 
terlebih dahulu. “Ruangan dan alat wajib 
disterilisasi dan membutuhkan waktu 
kurang lebih satu jam,” ujar dokter gigi 
lulusan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 
Indonesia.

Ia juga tak begitu mudah menerima 
pasien-pasien yang akan ditangani. 
Beberapa pasien yang datang, diberikan 
kuisioner mengenai Covid-19. Biasanya 
konfirmasi dengan pertanyaan sesuai 
dengan protokol kesehatan. Seperti pernah 
atau tidak berinteraksi dengan pasien 
Covid-19. Drg. Indras menyayangkan 
pasien yang tak jujur. Apalagi, banyak 
rekannya sudah menjadi korban karena 
ketidakjujuran pasien.

“Banyak teman yang mulai terkena 
Covid-19, terutama di rumah sakit, karena 
mereka campur dengan pasien. Bahkan, 
ada juga yang meninggal. Bagi yang mau 
berobat, kami hanya berharap kejujuran 
melalui kuisioner dan skrining,” harap 
dokter yang sudah berkecimpung selama 
18 tahun. 

Dr. Febtusia Puspitasari, dokter spesialis jantung dan pembuluh darah di 
RS Premier Bintaro.
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Meskipun alat pelindung diri (APD) yang digunakan sudah 
sangat lengkap dan protokol kesehatan diperketat, namun 
kejujuran pasien sangatlah diharapkan. Di kliniknya, NDH Dental 
Care, drg. Indras menerapkan protokol kesehatan yang ketat, 
seperti pemakaian double masker medis, membersihkan ruangan 
dan peralatan, serta memakai face shield.

“Kalau saya masih dalam lingkungan yang terkontrol dengan 
jumlah orang yang tidak banyak. Yang penting terapkan protokol 
kesehatan. Jangan terlalu cemas sampai takut untuk praktek. Kami 
berusaha semaksimal mungkin walau mungkin itu tidak sempurna,” 
jelasnya.

Menurutnya, pandemi tetap harus dijalani, tinggal bagaimana 
kita disiplin. Artinya, jangan terlalu pasrah, tetap melangsungkan 
kegiatan dengan 5 M, dan jangan sampai longgar. Bagi yang sudah 
vaksin, jangan sampai memiliki sifat takabur.

“Saya pun selalu memberikan pengertian kepada pasien, 
bahwa kita tidak bisa 100 persen mengatakan aman. Namun, 
kita tunjukkan bahwa semua alat maupun ruangan sudah steril. 
Artinya, kita selalu minimalisir penularan antara pasien,” ungkap 
drg. Indras, yang merasa nyaman tinggal di kawasan Bintaro Jaya. 

Bersyukur
Lain lagi yang diungkapkan dr. 

Marlisye Marpaung, spesialis anak dan 
konsultan tumbuh kembang anak 
yang bertugas di RSIA Bina Medika 
Bintaro. Justru ia merasa bersyukur 
masih diberikan kesempatan 
menjadi garda terdepan saat 
dibutuhkan untuk mengobati 

anak-anak yang sakit. Terlebih, di 
tengah pandemi Covid-19. 

Dokter lulusan Fakultas Kedokteran 
Universitas Indonesia ini pun 

menceritakan kisahnya dalam 
menangani pasien di masa 

pandemi. Sebagai garda 
terdepan, seorang dokter 
diwajibkan menggunakan 
Alat Pelindung Diri (APD) 
atau sejenisnya, lalu 
memakai masker medis 
berlipat, dan face shield, 
yang menjadikan anak 
takut hingga menangis. 

“Nah, untuk 
menghadapi anak yang 
takut, saya biasanya 

menggunakan gaun multifungsi. Selain untuk memberikan 
perlindungan dari droplet, gaun bermotif karakter yang saya 
gunakan pun berwarna kontras, lengkap dengan topi. Anak-anak 
jadi tidak terlalu takut, bahkan senang karena kita menggunakan 
gaun dan topi yang lucu,” ungkap warga Kebayoran Height ini. 

Ia juga tidak langsung melakukan pemeriksaan, tapi mengajak 
pasien anak bercanda, berbincang, dan melakukan pendekatan 
kepada orang tua sang anak. “Kalaupun anak masih terlihat takut, 
saya berikan mainan atau hadiah berupa buku stimulasi dengan 
gambar dan stiker,” kata istri dari Rudi Hutagalung, psikiater Rumah 
Sakit Premier Bintaro.

Sedangkan untuk jadwal kerja saat pandemi, wanita asal 
Sumatera Utara ini berusaha untuk tidak terlalu lama di rumah 
sakit. Ia usahakan tidak lebih dari tiga sampai empat jam. 
Terkadang, jika ada praktek pagi dan sore, menyempatkan waktu 
beristirahat dan pulang ke rumah. 

Menjadi tenaga medis pasti memiliki resiko terpapar dan 
memaparkan. Tapi ia berusaha untuk tetap memperkecil 
kemungkinan menjadi sumber penularan, yakni dengan menjaga 
kesehatan, meningkatkan imunitas, istirahat cukup, dan melakukan 
skrining diri sendiri. 

“Walaupun saya belum terpapar dan sudah divaksin, tapi saya 
selalu melakukan swab PCR setiap bulan secara mandiri. Saya juga 
berpesan agar masyarakat bisa mematuhi prokes demi kesehatan 
dan kesejahteraan bersama. Tentunya meningkatkan daya tahan 
tubuh dengan tetap melakukan perilaku bersih, hidup sehat, dan 
berpikir positif,” tambah dr. Marlisye. 

Empati pada Pasien
Beralih ke tenaga medis lain. Salah satunya, Hany Khairiyah, 

perawat di RS Premier Bintaro. Selama masa pandemi ini, juga 
membuat dirinya merasa khawatir, karena ia bekerja di destinasi 
utama bila seseorang terpapar virus. 

“Saya selalu berusaha menjaga kesehatan dengan makan 

Drg. Indrasywari Maulani, dokter gigi yang praktek di bilangan Radio 
Dalam, Jakarta Selatan.
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Dr. Marlisye Marpaung, 
spesialis anak dan 
konsultan tumbuh 
kembang anak RSIA Bina 
Medika Bintaro.



makanan bergizi, minum vitamin, istirahat 
cukup, bekerja dengan hati yang senang, 
dan selalu bersyukur,” ujar perawat yang 
sudah lima tahun bekerja di RS Premier 
Bintaro.

Hampir setiap hari Hany menyaksikan 
berseliweran pasien yang mengalami 
berbagai masalah kesehatan. Mulai 
dari yang gejala ringan, sedang, hingga 
berat. Kendati ia lebih sering bertugas 
di unit poliklinik, namun Hany memiliki 
beberapa momen yang tidak akan ia 
lupakan sepanjang hidup. 

“Waktu saya bertugas di poliklinik 
dan menangani pasien dengan keluhan 
Covid, karena suatu hal harus dirujuk 
rawat inap ke rumah sakit lain atau 
ruangan rawat inap penuh. Si pasien 
mengeluh karena rumah sakit mana pun 
juga full. Hal seperti itu sering membuat 
saya merasa iba,” ungkapnya.

Oleh karena itu, ia sangat menerapkan 
protokol kesehatan di rumah, karena 
ia tak mau keluarga ada yang tertular, 
lantaran kelalaiannya. “Sepulang kerja 
saya langsung mandi untuk tetap 
menjaga kebersihan diri, mensterilkan 
barang-barang yang saya bawa kerja, dan 
menjaga imunitas tubuh dengan minum 
vitamin secukupnya,” papar Hany.

Sebagai manusia, Hany pun pernah 
merasakan keletihan di saat melayani 
pasien. Namun, ia merasa senang 
bekerja di RS Premier Bintaro, lantaran 
suasana dan teman-teman kerja yang 
menyenangkan dan yang terpenting 
dekat dengan rumahnya yang terletak di 
bilangan Sektor 5. 

Ayummi Octaviany, perawat yang sudah 
dua tahun bertugas di RS Mitra Keluarga 
Bintaro, juga mengutamakan empati 
kepada pasien. Menurutnya, tidak ada hal 
yang berbeda dalam sikap memberikan 
asuhan keperawatan terhadap pasien 
Covid-19. Hanya saja, sebagai tenaga 
kesehatan, harus bisa memberikan 
ketenangan kepada pasien, agar pasien 
tidak merasa cemas. 

Ia pun tak memungkiri, mengalami 
ketakutan dan kecemasan terhadap 
diri sendiri dan keluarga terhadap virus 
Covid-19. Tapi ia berusaha mengontrol 
perasaan cemas dan takut dalam 
melakukan asuhan keperawatan terhadap 
pasien, agar bisa melakukan perawatan 
secara maksimal. “Saya pribadi juga bisa 
lebih bertukar pengalaman kepada pasien-
pasien Covid-19, karena saya sebagai 
penyintas,” cerita Ayumi.

Apalagi, profesi perawat bertujuan 
memberikan asuhan keperawatan kepada 
pasien. Makanya, perawat berusaha 
memberikan peran sebagai care provider, 
educator, dan advocat kepada pasien, 
sehingga apa yang mereka keluhkan atau 
rasakan, dapat tertangani dengan baik.

Selama pandemi, Ayumi 
mengungkapkan, di RS Mitra Keluarga 
Bintaro tempat ia bekerja, selalu melakukan 
screening awal terhadap pasien atau 

pengunjung dan memisahkan pasien 
atau pengunjung yang bergejala dan 
tidak bergejala di tempat yang berbeda, 
sehingga kemungkinan untuk pasien yang 
tidak bergejala terpapar dengan Covid-19 
kecil. Seluruh karyawan rumah sakit pun 
melakukan pemeriksaan Swab secara 
berkala.

Berpikir positif
Dalam menghadapi pandemi yang 

belum juga kunjung usai, para tenaga 
kesehatan ini memang menjadi petugas 
garda depan dalam menangani dan 
merawat pasien, baik penderita Covid-19 
atau penyakit lain. Mereka pun berharap 
seluruh lapisan masyarakat, tetap 
menjalankan protokol kesehatan secara 
ketat dan konsisten, hingga pandemi usai.

“Tetaplah berpikir positif dengan 
apapun yang terjadi di hidup ini dan 
mencari hal baik apapun. Ikuti protokol 
kesehatan yang ada, karena tanpa 
kesadaran dari masyarakat sendiri hal ini 
tidak bisa dilalui dengan optimal,” ucap dr. 
Rani. 

Ia juga mencoba tetap menjalankan 
tugas dengan baik, karena ada doa 
keluarga mengiringi dan menunggu di 
rumah. “Saya jadikan niatan saja, mau 
menjaga diri sendiri, keluarga, teman, dan 
menjaga pasien, semampu saya, agar 
terus dapat membantu masyarakat dan 
mengamalkan ilmu,” sambungnya.

Sementara Dr. Marlisye Marpaung 
berharap, semua anak Indonesia 
mempunyai kekebalan terhadap virus 
Covid-19. “Semoga hasil penelitian vaksin 
untuk anak-anak terbukti efektif, efisien, 
dan tidak ada efek samping yang berarti,” 
tuturnya. 

Di akhir perbincangan, dr. Febtusia 
Puspitasari menyampaikan doa dan 
harapan, semoga tidak ada lagi nakes 
yang meninggal akibat Covid-19. Tetap 
semangat, sehat selalu, dan jangan lengah 
walau sudah mendapatkan vaksin.

 Seperti yang dikatakan perawat Ayumi. 
Kalau bukan kita siapa lagi yang akan 
membuat perubahan terhadap pandemi 
ini? Bukankah kita semua merindukan 
kehidupan seperti tahun-tahun 
sebelumnya? Semoga pandemi ini cepat 
berlalu. Aamiin.

Laporan Utama
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Hany Khairiyah, perawat RS Premier Bintaro.

Ayummi Octaviany, perawat RS Mitra Keluarga 
Bintaro
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Kuliner

Hidangan Timur Tengah cukup 
lengkap di resto ini. Taste-nya 
pun akrab dengan lidah lokal. 
Saat hidangan Western, Jepang, 
dan Korea memanjakan penikmat 
kuliner, sajian khas Negeri 1001 
Malam pun tak kalah menggoda.

sungguh lezat, jika dipadukan dengan 
kambing dan ayam bakar. 

Sebagai dishes, Khobus with Musagaa 
juga yummy. Khobus seperti panekuk, 
namun lebih tebal dan dicocol ke racikan 
daging cincang, plus kentang berbumbu 
ala barbeque. Agar ada unsur sayur, Anda 
bisa menambah menu Salad Fotus yang 
segar dan crunchy.

Untuk penganan, ada Gemat Lotus 
dan Omali yang mirip dengan klappertart. 
Manisnya pas dan topping kismisnya 
membuat semangat untuk melahap 
hingga habis. Selesai makan, Anda bisa 
menyeruput Adheni Tea yang hangat dan 
segar dengan nuansa rempah khas. Bisa 
juga tambahkan Kurma Sukari and Milk 
sebagai penutup yang manis di akhir 
santapan.

Di bulan Ramadhan, Hadramiah yang 
berkapasitas lebih kurang 100 pengunjung, 
telah siap dengan ruangan outdoor dan 
indoor, plus gratis takjil berupa Syurba 
(bubur ala Timur Tengah). Dengan interior 
bernuansa Arabic modern, Hadramiah juga 
siap jika Anda ingin menyelenggarakan 
acara lamaran, pengajian, aqiqah, dan 
special event lain. Tentu saja sesuai dengan 
protokol kesehatan yang ketat.     

Hadramiah
Jalan Bintaro Utama 3, Blok AP No. 52, 
Sektor 3
Telp. (021) 7367 0922
Harga: Rp50.000-Rp100.000 per porsi

IG: hadramiah.restaurant

A hlan, Bintaro Jaya kedatangan 
resto yang menghidangkan 
beragam makanan khas Timur 

Tengah. Namanya Hadramiah, berlokasi 
di Jalan Bintaro Utama 3, Sektor 3. Resto 
ini pertama membuka gerai di daerah 
Pramuka dan Duren Sawit. Di Bintaro Jaya, 
mulai resmi dibuka tanggal 5 Februari 
2021. 

Wildan Tarisi, pemilik resto mengatakan, 
Hadramiah diambil dari sebuah kota di 
Yaman bernama Hadramut. “Namun, 
karena pendiri usaha resto ini ibu saya, 
maka sebutannya Hadramiah. Jadi kira-kira 
artinya perempuan dari Hadramut,” jelas 
lelaki berdarah Yaman ini. 

Menu Lengkap dan Lezat
Menu yang disajikan oleh Hadramiah 

sangat beragam. Mulai dari salad, hidangan 
utama hingga cemilan yang siap dipesan 
dan disantap. Ada juga pilihan sup ala 
Timur Tengah yang siap diseruput. 
Termasuk Syurba Adas, bubur ala Timur 
Tengah, aneka Khobus (roti), pilihan racikan 
nasi basmati, nasi goreng, pasta, dan pastry. 
Di samping itu, terdapat menu yang harus 
dipesan mulai dari 45 menit, satu hingga 
dua jam sebelum Anda datang ke restoran. 

SMART Bintaro mencicipi Nasi Mandi 
dan Kabsa dengan ayam dan kambing 
bakar untuk porsi tiga orang. Aroma 
rempah khas dari dua jenis nasi ini 

H A D R A M I A H  R E S T A U R A N T

Kelezatan Timur Tengah, Cita Rasa Indonesia
Teks dan foto: Rio Aribowo
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Komunitas

yoga, tenis meja, dan sepeda. Khusus seni, 
paling menonjol kelas Angklung yang 
diasuh oleh Ratna Dewi, istri dari Herianto. 

Mengapa memilih angklung? “Selain 
melestarikan alat musik tradisional, 
bentuknya simpel dan bisa menjalin 
keakraban sesama anggota,” jawab Ratna 
sembari menyebutkan, mereka dilatih oleh 
cucunya Mang Udjo, seniman angklung 
ternama. Bahkan, angklung Breeze ini 
sudah pernah tampil di beberapa event 
yang cukup besar. Salah satunya, perayaan 
Natal di Gandaria City. 

Aksi Luar
Lebih lanjut Herianto menjelaskan, 

kegiatan PBO tak hanya di dalam 
apartemen saja, melainkan juga peduli 
dengan masyarakat di luar hunian. Salah 
satu anggota yang paling aktif di kegiatan 
sosial mereka adalah Agus Gunawan. Pria 
pehobi gowes ini begitu sigap merespons 
apabila terjadi bencana di sekitar Bintaro 
Jaya. 

Seperti banjir yang sempat melanda 
pada pertengahan Februari silam. Bersama 
komunitas sepedanya, Agus melakukan 
survei ke lokasi bencana dan menyalurkan 
bantuan sosial. “Saya berharap masyarakat 
luar dapat terinspirasi dengan paguyuban 
Breeze yang eksis berkegiatan, baik itu seni, 
olahraga, maupun sosial,” ungkap Agus.

H erianto Sutedjo, merupakan 
penggagas dan komandan 
komunitas bernama Paguyuban 

Breeze Owner (PBO). Resmi terbentuk sejak 
bulan September 2019. Usul membentuk 
PBO, berasal dari dirinya dan mendapat 
persetujuan dari pihak pengelola 
apartemen. 

“Setiap ada penghuni baru selalu 
saya undang masuk ke paguyuban dan 
menjelaskan kepada mereka pentingnya 
paguyuban ini,” cerita Herianto yang hingga 
kini telah mengumpulkan 400 penghuni 
apartemen menjadi anggota PBO. 
Meskipun tim inti PBO usianya berkisar 
antara 30-70 tahun, namun sebenarnya 

P A G U Y U B A N  B R E E Z E  O W N E R

Beraksi di Dalam dan Luar Apartemen

Gejolak berkomunitas yang selama 
ini menggelora di klaster-klaster 
Bintaro Jaya, ternyata juga ‘menular’ 
ke hunian vertikal. Tower Breeze, 
bagian dari kawasan Bintaro Plaza 
Residence memiliki paguyuban 
pemilik unit atau penghuni yang 
cukup aktif dan solid. 

Teks: Rio Aribowo

penghuni atau pemilik unit apartemen 
Breeze didominasi kaum milenial.

Aksi Dalam
Herianto menyebutkan, salah satu 

tujuan membentuk PBO, yakni sebagai 
media komunikasi antara penghuni dan 
pengelola. “Jadi semua keluhan terpusat di 
satu payung,” jelas Herianto. 

“Kami juga menjalin hubungan baik 
dengan pihak sekuriti, jasa kebersihan, 
dan pihak-pihak yang terkait dengan 
pelayanan penghuni apartemen,” sambung 
Dwi Wahono, salah satu tim inti PBO. “Ada 
program sosial rutin, setiap hari Selasa 
dan Kamis. Saat Ramadhan, kami juga 
memberikan takjil kepada para sekuriti, 
petugas kebersihan, bahkan ojek online,” 
ujarnya.

Penghuni lain, Bayu Soesetia 
menambahkan, mereka sudah 
menciptakan ruang untuk aktivitas seni dan 
olahraga. Seperti angklung, musik, melukis, 
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SIsi Lain

D atangnya pandemi membuat 
mantan driver ojek online ini 
terpaksa banting setir dan beralih 

profesi, lantaran kesulitan mendapatkan 
penumpang. Agar tetap mempunyai 
pemasukan biaya hidup, akhirnya 
membuka jasa servis sepeda online, 
mulai dari servis, cat, hingga menjual 
sparepart.

“Saya ambil peluang, melihat bengkel-
bengkel pada antre semua. Sempat saya 
masuk ke toko dan bengkel sepeda, 
sampinganlah. Kalau ada orderan, libur 
ngojeknya,” ujar Dasir. 

Jenuh dengan rutinitas di bengkel, ia 
lalu memulai usaha bengkel sepeda online 
sendiri. Ia mengaku, memiliki keahlian 

D A S I R  D O A N G

Servis Sepeda Online

‘Kring-Kring’ Dasir Doang, inilah 
jasa servis sepeda online milik 
Dasir Ali Fahmi yang viral di 
media sosial. Ia memanfaatkan 
tren olahraga sepeda di tengah 
pandemi, sejak tahun lalu. Terlebih 
di kawasan Bintaro Jaya memang 
ramai pesepeda.

Teks dan foto: Nadia Lisa Rahman

bongkar pasang sepeda, lantaran sejak 
SMP di Tegal, sudah terbiasa memakai 
hingga memperbaiki. 

“Milih buka servis sepeda sendiri karena 
panggilan jiwa dan cinta sama sepeda. 
Dulu buka bengkel sepeda di rumah tapi 
sepi. Ternyata memulai jasa servis sepeda 
online tak mudah,” ungkap pria yang 
tinggal di bilangan Pondok Aren. 

Dasir harus mempromosikan servis 
online-nya mulai dari membagikan 
selebaran, menempel stiker di tiang 
listrik, hingga keliling perumahan yang 
ada di Bintaro Jaya dan sekitarnya. Dia 
pun menitipkan poster di sejumlah titik 

perumahan. 
“Lama-kelamaan 
membuahkan 
hasil, dari yang 
sehari hanya satu 
klien, kemudian 
bertambah, hingga 
sekarang bisa 
enam klien dalam 
sehari,” imbuhnya. 

Naik Kelas
Sepeda yang 

telah ia perbaiki 
terbilang cukup 

banyak. Bahkan sederet sepeda mahal 
produk luar negeri pun sudah pernah 
dia tangani. Mulai dari Stratos, Brompton, 
hingga Pinnarello. Bahkan, dia sempat 
terkejut setelah mengetahui harga sepeda 
yang diperbaiki harganya hampir Rp 100 
juta.

Soal harga jasa servis, Dasir mengaku 
bervariatif. Tergantung penanganan dan 
sparepart yang diganti. Kisarannya mulai 
dari Rp100 ribu-Rp700 ribu. “Kalau untuk 
servis sepeda biasa, mulai dari Rp75 
ribu-Rp125 ribu. Kalau ganti sparepart dan 
bongkar pasang lain lagi. Paling tinggi 
bongkar pasang Rp200 ribu-Rp300 ribu,” 
papar bapak tiga anak. 

Dalam memperbaiki sepeda, harus 
dilakukan sungguh-sungguh dan tidak 
hanya sembarang memperbaiki. Semua 
kerusakan harus detil diperbaiki, agar 
klien merasa puas dan memakai lagi jasa 
servisnya. “Ya anggap sepeda itu seperti 
milik saya sendiri. Benar-benar diservis full, 
jadi siap pakai,” tandasnya.

Bagi para pemilik sepeda yang ingin 
menggunakan jasanya, cukup mudah. 
Tinggal telepon nomor Dasir langsung ke 
0877 8877 09031. Dasir mengoperasikan 
bengkel online-nya mulai pukul 09.00-
20.00.
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Menteri Koperasi dan UKM Teten Masduki mengunjungi Lewi’s 
Organic, di bilangan Pondok Kacang, Pondok Aren, dalam acara 
Coffee Talk sekaligus Pengukuhan 200 Master Mentor SIGAP UMKM, 
hari Kamis, 11 Maret 2021. Acara ini untuk mendorong digitalisasi 
UMKM agar mampu bersaing secara global.

UMKM saat ini menjadi tumpuan ekonomi di tengah pandemi. 
Digitalisasi jadi keniscayaan pertumbuhan UMKM ke depan 
dan perlu pendampingan dari mentor agar berkembang lebih 
cepat. “Jangan sampai digital market ekonomi kita justru dikuasai 
asing. UMKM harus jadi tuan rumah di negeri sendiri. Banyak 
orang Indonesia yang punya keahlian dapat membantu UMKM 
berkembang dan menjadi gerakan nasional solidaritas kebangkitan 
UMKM lewat relawan mentor,” ungkap Teten. 

Salah satu kegiatan usaha yang mendapat perhatian khusus, 
yakni petani yang memproduksi kacang mete di Nusa Tenggara 
Timur (NTT). Di sana para petani yang tergabung dalam koperasi, 
didampingi oleh para mentor dari Mercy Corps Indonesia bersama 
pelaku usaha agrikultur lokal PT Profil Mitra Abadi (PMA) lewat 
produk Lewi’s Organics. (nadia)

Menkop UMKM Kunjungi Lewi’s Organics

Peristiwa

Warga Muslim 
Graha Raya yang 
tergabung dalam 
Lembaga Amil 
Zakat Graha Raya, 
mewakafkan 
sebanyak 516 
Al Quran dan 
menyalurkannya 
ke 15 yayasan tahfidz Al Quran di wilayah Pondok Aren, 
Serpong Utara, dan Serpong, hari Minggu, 14 Maret 2021. 

Direktur Lembaga Amil Zakat Graha Raya, Anwar Azhari 
mengatakan,  penyaluran wakaf Al Quran ini sebagai 
program gerakan perdana. “Targetnya kegiatan dapat 
dilaksanakan secara berkelanjutan. Kami harap, warga 
Muslim Graha Raya dapat menjadi hafiz Al Quran, sehingga 
kita bisa mengedepankan Al Quran secara masif,” ungkapnya. 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Warga Muslim Graha Raya 
merupakan bagian dari Yayasan Warga Muslim Graha Raya 
(YWMGR) yang diketuai oleh Nur Ikhsan. Lembaga Amil 
Zakat ini merupakan yang ketiga di Kota Tangsel. Yayasan 
Warga Muslim Graha Raya  memiliki empat lembaga, yakni 
Lembaga Amil Zakat, Lembaga Yatim Dhuafa, Lembaga 
Pengembangan Pendidikan, dan Koperasi Syariah IWM. 
(nadia)

W A R G A  M U S L I M  G R A H A  R A Y A

Wakafkan Ratusan Al Quran
Lewat LAZ

Vaksin Pelaku Wisata di Hotel Santika 
Premiere Bintaro

Pemerintah 
Kota Tangerang 
Selatan (Tangsel) 
melalui Dinas 
Kesehatan 
melakukan 
vaksinasi 
terhadap 700 
sasaran pelaku 
pariwisata yang 
ada di Kota Tangsel di Hotel Santika Premiere Bintaro, hari Jumat, 
19 Maret 2021. 

Kepala Dinas Kesehatan Tangsel, Alin Hendarlin mengatakan, 
700 sasaran pelaku tersebut merupakan perwakilan dari perhotelan 
hingga hiburan, setelah para pedagang pasar. Sasaran vaksin lain 
sedang menunggu secara paralel. 

Sementara Promotor Destinasi Wisata Kampung Jawa 
Wadassari, Widianto Indrawan, sangat mengapresiasi kerja keras 
Pemkot dan Dinkes Tangsel. “Semoga kegiatan seni budaya dapat 
berjalan kembali sebagai upaya pemulihan ekonomi. Tentunya 
sesuai dengan prokes ketat setelah pelaksanaan vaksin massal di 
Tangsel,” ungkapnya. (nadia)



JASA
SEDOT WC PENUH / MAMPET
PEMBUATAN SEPTICTANG /
RESAPAN. KARYA MANDIRI

Telp. (021) 733 3193, 0812 1925 1009, 
0812 9100 0239, 0813 1319 6109(WA), 

0812 1002 4199 (WA)

SEWA MOBIL
ZAFIRA RENT CAR

Mobil rental keluarga. 
Menyewakan Avanza, Innova, Alphard, Elf 
dll. Rp 350.000,-/12 jam+supir. Dalam dan 

Luar Kota. Drop Bandara Rp 200.000,- 
Telp. : 0811 889 551, 0821 1392 9255, 

0851 1649 6555

PALEM COMPUTER
Menerima servis segala macam
 masalah komputer Anda. PC,

 Laptop, Server, Printer, Monitor, 
Installment, Networking. 

Maintenance bulanan kantor/rumah.
Hubungi : 0896 1823 7174

KOMPUTER

KURSUS/PRIVAT
Pengenalan Al Qur’an / Iqro’,Tajwid, 
Murottal Tilawah (dengan nada/lagu) 

dll dengan cara praktis, cepat dan
 terarah. Hubungi : 0813 1660 3190

(Ustadz Faisal, SPdi)

MAKANAN
Menyediakan Frozen Food :

Nugget, Spicy Chicken, Egg Roll, 
Shrimp Roll, Karage, Chicken Katsu, 
Toppoki+Odeng, Toppoki Mozarella, 

French Fries, Bakso Sapi, Tahu Baso.
Telp. 0882 9195 4707
WA : 0838 7599 3535 
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Peristiwa

Ramsay Sime Darby Health Care Indonesia menyelenggarakan 
Media Gathering Online dengan tema “Update Perkembangan 
Covid-19”, hari Kamis, 25 Februari 2021. Menampilkan Prof. dr. 
Menaldi Rasmin,Sp. P(K) dari RS Premier Jatinegara, Prof. DR. 
dr. Jusak Nugraha, Sp.PK (K-GH, K-AI, K-PTI) MS dari RS Premier 
Surabaya dan DR. dr. Tubagus Rachmat Sentika, Sp.A.,MARS, yang 
juga bagian dari KOMDA KIPI Banten mewakili RS Premier Bintaro.

Ketiga pembicara mengulas berbagai hal seputar Covid-19, 
mulai dari gejala orang yang terkonfirmasi virus, asal usul dan 
karakteristik virus Covid-19, hingga adaptasi kebiasaan baru di 
keluarga dengan menerapkan protokol kesehatan 5M. Pada 
kesempatan ini pula Ramsay meluncurkan paket harga khusus 
pengobatan bagi awak media dan keluarga. 

Ini merupakan bentuk kepedulian Ramsay kepada rekan-
rekan wartawan yang telah turut berjuang melawan pandemi 
Covid-19 dengan menginformasikan berbagai hal mengenai 
langkah-langkah pencegahan dan berita terkait lain. Seperti yang 
disampaikan CEO RS Premier Bintaro dr. Martha Siahaan, MARS, 
yang mengharapkan peran serta media untuk mengampanyekan 
informasi seputar protokol kesehatan dan manfaat vaksinasi. (rio)

RS Premier 
Bintaro dan 
IKAMARS 
menggandeng 
Kemenkes RI, 
PERSI, IDI, RSCM, 
PERTAMINA IHC, 
Radio Heartline 
100,6 FM dan ISS 
Indonesia menyelenggarakan Webinar bertajuk “One Year Living 
with Covid-19, What’s Next?”, hari Minggu, 14 Maret 2021. Webinar 
kali ini cukup spesial karena dibuka oleh sambutan dari Menteri 
Kesehatan Budi Gunadi Sadikin. 

Pembicara yang mengisi acara kali ini juga cukup banyak. 
Berasal dari berbagai pihak dan perspektif. Mulai dari Ketua Komite 
Medik RS Premier Bintaro dr. Bambang Tetuko, Sp.An KIC dan Ketua 
Keselamatan Pasien RI, Dr. Budi Suhendar, DFM. Sp.FM (K) hingga 
Muhammad Sofyan (Commercial Director ISS Indonesia). 

Hampir semua pembicara memberikan evaluasi kinerja selama 
pandemi yang telah berlangsung selama satu tahun dan rencana 
peningkatannya memasuki tahun kedua. Tujuannya, peserta 
webinar mengetahui upaya terbaik yang mereka lakukan dalam 
melayani pasien, sekaligus melawan virus Covid-19 yang masih 
melanda. (rio)

Webinar Satu Tahun Covid-19
Komunitas Sepeda di Kebayoran View

Animo warga 
Kebayoran 
View untuk 
bersepeda 
semakin tinggi, 
namun karena 
masih bersifat 
individual, 
Ketua RT 005/07  
Kebayoran 
View Eko 
Restudian bersama para pehobi sepada berinisiatif 
membentuk KVCC (Kebayoran View Cycling Community). 
Tujuannya, menciptakan kebersamaan dan meningkatkan 
rasa kekeluargaan sesama warga Kebayoran View melalui 
olahraga bersepeda. 

Peresmian komunitas berlangsung tanggal 6 Maret 
2021, bertempat di Plaza Kebayoran View yang dihadiri oleh 
sebagian besar warga dengan acara utama gowes bareng. 
Acara diakhiri dengan sarapan bersama dan silaturahmi 
sesama warga dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. 
(rio)

R A M S A Y  S I M E  D A R B Y  H E A L T H  C A R E  I N D O N E S I A

Media Gathering Online
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